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SSI:flSAKI?é\ TPETENSI PEDAGOGIK GURU EKONOMI
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(Dosen Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Lampung)

albet.maydiantoro@fkip.unila.ac.id,

ABSTRAK

g f;:fgl;z:vrl lg;ll;:mjuan untuk: (1) Mengetahui Guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten
SMA N alal mempersxapk_an pembelajaran ekonomi, (2) Mengetahui Guru Ekonomi

egerl di Kabupaten Pringsewu dalam melaksanakan pembelajaran ekonomi, dan
Mengeta}lm Guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu dalam mengevaluasi
pembelajarap_ekonomi. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah guru ekonomi SMA N di Kabupaten Pringsewu yaitu sebanyak
30 guru. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Kompetensi pedagogik guru dalam
merancang pembelajaran pada SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu berada dalam
katergori baik. Terbukti yang memiliki kategori sangat baik sebanyak 5 orang atau 16,66
%, kategori baik sebanyak 20 orang atau 66,66 %, kategori cukup baik sebanyak 5 Orang
atau 16,66 %. Kompetensi pedagogik dalam melaksanakan proses pembelajaran di SMA
Negeri di Kabupaten Pringsewu berada dalam katergori baik. Terbukti yang memiliki
kategori sangat baik sebanyak 2 orang atau 6,67 %, kategori baik sebanyak 19 orang atau
63,33 %, kategori cukup baik sebanyak 8 Orang atau 26,67 %, dan kategori kurang baik
sebanyak 1 orang atau 3,33 %. Kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan evaluasi
hasil belajar siswa di SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu berada dalam kategori baik.
Terbukti yang memiliki kategori sangat baik sebanyak 5 orang atau 16,67 %, kategori baik
u 56,67 %, kategori cu

sebanyak 17 orang ata kup baik sebanyak 6 Orang atau 20 %, dan
kategori kurang baik sebanyak 2 orang atau 6,67 %.

Kata kunci: Guru Ekonomi, Kompetensi Pedagogik, Kabupaten Pringsewu
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By:

Albet Maydiant
Lectur y oro
( trer at the Faculty of Teacher Training and Education University of Lampung)

albet.mavdiantoro@fkip.unila.ac.id

ABSTRACT

This re§earch was aimed at: (1) looking at Economics teachers’ preparation for the
economics lesson; (2) finding out the implementation of economics teaching and leamning;
and (3) investigating the evaluation done by the teachers in economics teaching and
learningof public senior high schools in Pringsewu regency. This research was conducted
through descriptive approach with a total sample of 30 teachers. The results indicate that
the teachers’ competency in designing economics teaching and leamning falls into good
category — five teachers (16.66%) are in very good category, 20 (66.66%) are in good
category, and five (16.66%) are in good enough category. In addition, the teachers’
competency in carrying out the teaching and lcarning process also falls into good category
_ two teachers (6.67%) are in very good category, 19 (63.33%) are in good categery, eight
(26.67%) are in good enough category, and one (3.33%) is in less good category. Finally,
the teachers’ pedagogical competency in doing evaluation of students’ learning outcomes
falls into good category. Five teachers (16.67%) arc in very good category, 17 (56.67%) are
in good category, six (20%) are in good enough category, and two of them (6.67%) are In

less good category.

Keywords:Economics Teachers, Pedagogical Competency, Pringsewu Regency
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Tuntutan profesionalisme gury haru
sekarang ada keharu asi untuk menentukan
rogram-program pem

guru tidak akan berguna untuk meningkatkan

kompetensi, apalagi
kelayakan scorang guru. Tetapi semua P
rangka meningkatkan profesionalitas seorang
mutu pendidikan jika guru tersebut hanya seb
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ada perubahan dalam hal kualifikasi dan kompetensi dalam proses belajar mengajar.

Peningkatan kompetensi mengajar guru merupakan harapan yang diberikan kepada para

guru untuk meningkatkan mutu pendidikan suatu bangsa.

Namun didalam pelaksanaanya temyata masih ada guru yang tidak melaksanakan hal
tersebut. Disinilah terletak kesenjangan antara harapan dan kenyataaan, peneliti melihat dan
megamati guru bidang studi ekonomi pada SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu belum
sep'enuhnya menerapkan kompetensi mengajarnya. Kegiataan belajar mengajar d.
berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan memerlukan fs:;:\ u:tp z;:
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1 di Kabupaten Pringsewu. Adapun

yang dimaksud den an-ko i i
g mpetensi pedagogik dalam penelitian ini adalah kemampuan guru

ekonomi SMA Negeri dj i
gen di Kabupaten Pringsewu dalam pengelolaan pembelajaran. Dalam

enelitian ini iti

p In1, peneliti hanya memfokuskan pada kompetensi pedagogik saja, karena
t . - - . - ‘

kompetensi ini haruslah dilaksanakan oleh guru dalam usaha meningkatkan proses

embelaj j ‘

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksnakan evaluasi hasil belajar, dan

mengembangkan peserta didik,

Menurut Mukhtar dan Iskandar (2012: 289), kompetensi pedagogik adalah kemampuan
guru dalam pengelolaan pembelajaran pesertal didik yang meliputi: pemahaman wawasan
atau lapangan kependidikan; pemahaman terhadap peserta didik; pengembangan kurikulum
atau silabus; perancangan pembelajaran; pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis; pemanfaatan teknologi pembelajaran; evaluasi hasil belajar; dan pengembangan

peserta didik untuk mengaktualsasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang harus
dimiliki guru. Sedikitnya terdapat tiga hal yang harus dipahami guru dan siswanya, yakni

memahami peserta didik dengan memanfaatkan prisip-prinsip perkembangan kognitif,

memahami  peserta didik dengan memanfaatkan  prinsip-prinsip  kepribadian,

mengidentifikasi  bekal-ajar awal peserta didik. Menurut Desmita  (2009:123)

gnitif adalah aspek perkembangan peserta didik yang berkaitan dengan
ses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu

Memahami peserta didik dengan

“perkembangan ko
pengetahuan, dimana semua pro
mampelajari dan memikirkan lingkungannya’.

memanfaatkan prinsi-prinsif perkembangan kognitif sangat berhubungan  dengan

kompetensi intelektual guru, seperti penguasaan teori, pengetehua

dan tingkah laku individu, pengetahaun bimbingan dan penyuluhan, peng
uasi hasil belajar anak. Memahami peserta didik

n tentang cara mengajar

etahauan

administasi kelas, dan cara mengeval
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, Menurut Buchori (2011: 89)
mengungkapkan bahwa “kepribadian berarti integrasi da

sifat-sifat yang di pelajarinya maupun sifat-sifat yang diwarisinya yang

ri seluruh sifat seseorang baik

menyebabkan pesan
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i i aidentifikasi bekal-
mudahnya pendidk melangsungkan kegaitan belajar mengajarmnya, Mengidentiil al

ajar awal peserta didik. Menurut Logan dkk dalam Akhmad Sudrajat (2008:23) “belajar

dapat diartiakan sebagai perubahan tingkah laku yang relative menetap sebagai hasil

pengalaman dan latihan”. Mengidentifikansi bekal-ajar peserta didik Dengan menemukan
bekal ajar awal siswa, dapat ditentukan kebutuhan instruksional mereka. Perencanaan
pembelajaran yang baik didasarkan kepada kebutuhan siswa. Dengan temuan yang
diungkapkan melalui f)enclitian ini, kebutuhan siswa dapat ditentukan untuk memulai
program pembelajarannya untuk berbagai mata pelajaran yang mendasar. Di samping itu,
tindakan perbaikan pembelajaran dapat pula dilakukan berdasarkan belajar awal siswa
untuk meningkatkan hasil belajar dan mencapai tujuan mata pelajaran dan tujuan-tujuan

instruksional yang telah ditetapkan.

Menurut Suyanto dan Asep Djihad (2012:49), “ perancangan pembelajaran yaitu
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran dengan indikator
memahami landasan kependidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menetukan
strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, menetapkan kompetensi yang
ingin dicapai, dan materi ajar serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi
yang dipilih "Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada rencana pelaksanaan
pembelajaran. Komponen program meliputi kompetensi dasar, materi standar, metode dan
teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung lainnya. Rencana

pelaksanaan - pembelajaran  (RPP) menurut Mulyasa (2007:213), “pada hakekatnya

merupakan perencanan jangka pendek untuk memperkirakan atay memproyeksikan apa

yang akan dilakukan dalam pembelajaran”. Dengan demikain, rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPF) merupakan upaya memperkirakan tindakan yang dilakukan dalam

kegiatan pembelajaran. Dalam merancang pembelajaran indikator yang perlu diperhatikan

antara lain, memahami landasan kependidikan, menerpakan teori belajar dan pembelajaran

memetukan srategi belajar dan pembelajaran berdasarkan karakterisitik peserta didik
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lwn;::‘m::::‘l‘:i ["“‘"."%“T"‘l l“"lifk“’ill““«lll puf.ws. pembelajaran,  selain tercakup  fungsi
i sastan terdapat pula fungsi kepemimpinan Indikator pelaksanaan pembelajaran

atara lain, menata latar pembelajaran; Suatu kenyataan yang terjadi dalam kehidupan

pembelajaran dewasa ini bahwa hasil pembelajaran banyak dipengaruhi oleh proses

pembelajaran siswa, perencanaan pembelajaran, dan penataan lingkungan baik belajar

maupun sosial dalam kelas, yang selanjutnya akan berdampak pada kualitas hasil belajar

siswa.

Pelaksanaan pembelajaran kurang memberdayaan lingkungan belajar, lingkungan belajar
siswa disekolah baik di kelas maupun dilingkungan kelas kurang ditata sedemikian rupa
yang mendukung proses pembeclajaran di kelas, dan para guru dalam mengajar
menggunakan model atau pendekatan pembelajaran mengikuti yang sedang dikembangkan
namun tidak dibarengi dengan setting kelds yang dituntut oleh model atau pendekatan yang
digunakan tersebut. Dalam teori belajar konstruktivisme individual (teori konstruktivisme
Piaget), yang menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) kita
sendiri dan teori belajar konstruktivisme sosial(teori konstruktivisme Vygotsky), yang
menekankan perlunya interaksi sosial, juga menurut Von Glasersferld mengatakan bahwa

pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang sewaktu dia berinteraksi dengan

lingkungannya.

Menurut Suyanto dan Asep Djihad (2012:222), “evaluasi merupakan salah satu rangkaian
kegiatan dalam meningkatkan kualitas , kinerja atau produktivitas suatu lembaga dalam
melaksanakan programnya”. Dalam melaksanakan proses evaluasi, ada beberapa langkah
yang dapat dijadiakan pegangan. Melaksanakan evaluasi dan proses pembelajaran perlu
diperhatikan dalam dunia pendidikan hal ini dikarenakan untuk mengetahui setiap jenis
atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu, selama satu periode pendidikan selalu
mengadakan evaluasi. Guru selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai oleh
siswanya. Demikian pula dalam satu kali proses pembelajaran, guru hendaknya menjadi
evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah
dirumuskan itu tercapai atau belum dan apakah materi pembelajaran yang diajarkan sudah
tepat. Semua pertanyaan itu akan dijawab melalui evaluasi dan penilaian. Dengan menelaah
pencapaian tujauan pembelajaran guru dapat mengetahui apakah proses belajar yang
dilakukan cukup efektif memberikan hasil yang baik dan memuaskan atau sebaliknya. Jadi
jelaslah guru hendaknya mampu dan terampil melaksanakan penilaian karena dengan
penilaian guru guru dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa setelah

melaksanakan proses belajar.
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kegiatan yang dialakuk . ior irEsaalea Rt
Mukhtar dan Iskandar (2012:156) yaitu,** proses pembelajaran mengajar paki atu

an guru dalam rangk
aku mengajar pada pihak guru yang

as kedua belah pihak.

aian mencapai tujuannya,

rangkaian interaksi antara siswa deng
Maknanya terjadi perilaku belajar pada siswa dan peril

terjadi hubungan interaktif yang bersifat mengikat antara aktivit

METODE PENELITIAN o
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  deskriptif. Menurut
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan

Hadari Nawawi (2012:35) Metode deskriptif
dengan mengmbarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek

masalah yang diselidiki

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Populasi penelitian ini adalah seluruh Guru Bidang Studi Ekonomi SMA Negeri di
Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Lampung diketahui bahwa Guru ekonomi SMA Negeri berjumlah 30

orang., sehingga peneliti mengambil seluruh populasi sebagai objek penelitian.

Pengumpulan data menggunakan angket dengan skala Likert. Isi angket dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu isian tentang sikap, self report dan test untuk penguasaan materi.
Sebelum digunakan sudah diuji cobakan dan telah memenuhi syarat-syarat validitas dan
reliabilitas. Uji validitas dengan teknik analisis faktor, sedangkan reliabilitas menggunakan

Alpha Cronbach untuk angket dan split-half Spearman-Brown untuk test penguasaan

materi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penclitian ini dilaksanakan pada bulan Tahun 2017 di Sekolah Menegah Atas Negeri di

Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Untuk melihat kompetensi pedagogik guru
peneliti melakukan penycbaran angket ke semua gUrl mata pelajaran Ekonomi yang

tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Ekonomi Kabupaten
abupa

Pringsewu.
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ata yang diperole ar ne ) . -
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengurus MGMP ckonomi Kabupaten Pringsewu

diperoleh data nama guru dan tempat tugas mengajar guru, berikut data nama guru dan
n 5 o

tempal mengajamya.

Tabel 1. Daftar Nama Guru Ekonomi dan Tempat Tugas Mengajar

Nama Guru

Tugas Mengajar

No

1 Minarningsih, S. Pd. SMAN 1 Pringsewu

2 Dra. Suwarsi SMAN 1 Pringsewu

3 Andy Supriyanto, S. Pd. SMAN 1 Pringsewu

4  Saras Yuliati, S.Pd. SMAN 1 Pringsewu

5 Dra. Samiyati, SE. SMAN 1 Pringsewu

6 Drs. Arsyad SMAN 2 Pringsewu

7  Drs. Iswanto SMAN 2 Pringsewu

8 Drs. Supriandi SMAN 2 Pringsewu

9  Dra. Murwanti SMAN 1 Ambarawa
10 Drs. Suharta SMAN 1 Ambarawa
11 Drs. Edi Purnomo, M.Pd SMAN 1 Sukoharjo
12 Drs. Agus Purwanto SMAN 1 Sukoharjo
13 Drs. Karyono SMAN 1 Sukoharjo
14 Rini Widiyastuti, S. Pd. SMAN 1 Gadingrejo
15 Wauryaningsih, S.Pd SMAN 1 Gadingrejo
16 Drs. Hasan Basri SMAN 1 Gadingrejo
17 Dra. Hartinah SMAN 1 Gadingrejo
18 Revvi Utami SE SMAN 2 Gadingrejo
19 Martha Yunita S.Pd SMAN 2 Gadingrejo
20 Sylvia Juita SE SMAN 2 Gadingrejo
21 Dra. Neneng Asni SMAN 1 Pagelaran
22  Junizar, S.Pd. SMAN 1 Pagelaran
23 Drs. Fathurrozi SMAN 1 Pagelaran
24 Drs. Budiono SMAN 1 Pagelaran
25 Desti Meiliani, SE SMAN 1 Pagelaran
26 Bayu Fitrianto Agusta ,SE.,MM. SMAN 1 Bayumas
27 Hikmah Nurmasari, S.E SMAN 1 Bayumas
28 Winamo, SE. M.Pd. SMAN I Adiluwih
29  Yekti Suharni, S. Pd. SMAN T Adiluwih
30 Suratmi,S.Pd SMAN Pardasuka

Sumber: MGMP Ekonomi SMA Kab. Pringsewu

Guru ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Pringsewu berjumlah 30 orang, yang tersebar

pada 10 SMA Negeri. Untuk mengetahui keadaan guru ekonomi di S

Pringsewu secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

MA Negeri Kabupaten
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Tabel 2. Keadaan Gurn Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Pringsewu Berdasarkan
Jenis Kelamin

Na Sk L.nki-ll:l::;ls Kcl‘;'ltl:::‘mpu:m ___l[m“_‘l_h _
1. SMAN | Pringsewu 1 4 5
2. SMA N 2 Pringsewu 3 - 3
3. SMA N 1 Gadingrejo 1 3 4
4, SMA N 2 Gadingrejo - 3 3
5. SMA N Sukoharjo 3 - 3
6. SMA N Adiluwih 1 1 2
7.  SMA N Banyumas 1 1 2
8.  SMA N Pagelaran 3 2 5
9.  SMA N Ambarawa 1 1 2
10. SMA N Pardasuka - 1 1
Jumlah Total 14 16 30
Sumber: Hasil Olah Data

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru ekonomi di SMA Negeri Kabupaten
Pringsewu terdiri dari jumlah guru laki-laki sebanyak 14 orang dan jumlah guru perempuan

sebanyak 16 orang. Sehingga dapat diartikan bahwa guru perempuan jumlahnya lebih
banyak dari pada guru laki-laki.

Tabel 3. Keadaan Guru Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Pringsewu Berdasarkan
Status Kepegawaian

Status Kepegawaian
No Sekolah PNS Non PNS Jumlah
SMA N 1 Pringsewu

SMA N 2 Pringsewu
SMA N 1 Gadingrejo
SMA N 2 Gadingrejo
SMA N 1 Sukoharjo
SMA N 1 Adiluwih
SMA N 1 Banyumas
SMA N 1 Pagelaran
SMA N 1 Ambarawa
SMA N 1 Pardasuka
Jumlah Total
Sumber: Hasil Olah Data

e
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru ekonomi di SMA Negeri Kabupaten
Pringsewu terdiri dari 28 orang guru berstatus PNS dan 2 orang guru berstatus Non PNS.

Sehingga dapat diartikan bahwa guru ekonomi berstatus Pegawai Negeri Sipil lebih banyak
dibandingkan dengan guru berstatus non Pegawai Negeri Sipil.
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Tabel 4. Keadaan Guru Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Pringsewn Berdasarkan
Golongan KepangKatan

Sekolah

Golongan

111 IV NonPNS
SMA N | Pringsewu “ -
SMA N 2 Pringsewu
SMA N I Gadingrejo
SMA N 2 Gadingrejo
SMA N | Sukoharjo
SMA N 1 Adiluwih
SMA N | Banyvumas
SMA N [ Pagelaran
. SMA N1 Ambarawa -

10. SMAN | Pardasuka
JUMLAH TOTAL 6 22
Sumber: Hasil Olah Data

Jumlah

Z
°
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ed 1 de
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g —_— D 1D 1D e L e 'Jl‘
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Dari tazbel di atas dapat diketahui bahwa keadaan guru SMA Negeri di Kabupaten
Pringsewu berdasarkan tingkat golongan kepangkatan yaitu sebagian besar guru memiliki
golongan kepangkatan III sebanyak 6 orang, yang memiliki golongan IV sebanyak 22
orang yang terdiri dan golongan IV/a sebanyak 21 orang dan hanya 1 orang guru yang
memiliki golongan IV/b, artinya dominan guru di SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu
telah memenuhi standar kualifikasi profesi guru dan telah menjalankan tugas pokok
fungsional guru dalam proses pengajaran. Namun, kenaikan pangkat jabatan tetap harus
selalu diperhatikan oleh guru dan stakeholder agar kemampuan dan pengembangan diri

sebagai guru dapat ditingkatkan secara optimal.

Tabel 5. Keadaan Guru Ekenomi SVMA Negeri Kabupaten Pringsewu Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

Tingkat
Sekolah Pedidikan Jumlah
S2

SMA N 1 Pringsewu
SMA N 2 Pringsewu
SMA N 1 Gadingrejo
SMA N 2 Gadingrejo
SMA N | Sukoharjo
SMA N 1 Adiluwih
SMA N 1 Banyumas
SMA N | Pagelaran
SMA N 1 Ambarawa
SMA N 1 Pardasuka
Jumlah Total
Sumber: Hasil Olah Data
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Dari tabel di atas dapat diketahni bahwa keadaan puru ekonomi SMA Negert di Kabupaten

Pringsewn dilihat dari tingkat pendidikan selurahnya lulusan sagana sesua dengan bidang

ajarmya masing-masing, yatu terdiri dari pendidikan S1 berjumlah 27 orang dan pendidikan
$2 berjumlah 3 orang. Dapat disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan semua gury
ckonomi SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu telah memenuhi standar kualifikasi
minimum sebagai pengajar berdasarkan Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen. Namun, terlepas dari itu pendidikan lanjutan untuk magister (S2) perlu
ditingkatkan schingga menjadi terobosan untuk lebih meningkatkan  kemampuan: dan

kompetensi guru dalam mengajar kedepannya.

Kompetensi Pedagogik Guru Ekonomi Kabupaten Pringsewu penulis bagi menjadi 3 aspek
penilaian kompetensi, aspck —aspek terscbut ialah:

a. Kompetensi perencanaan pembelajaran ckonomi.

b. Kompetensi pelaksanaan pembelajaran ekonomi

c. Kompetensi evaluasi pembelajaran ckonomi

Berikut data hasil penelitian kepada guru ekonomi Kabupaten Pringsewu terkait tentang

kompetensi dalam perencanaan pembelajaran:

Tabel 6. Kompetensi Guru Ekonomi dalam Mcrancang Pembelajaran

Kategori Jumlah Guru Presentase
Kurang Baik - 0%
Cukup Baik 5 16,67 %
Baik 20 66,66 %
Sangat Baik 5 16,67 %

Total 30 100 %

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan pada tabel di atas tentang analisis kompetensi guru ekonomi dalam merancang
pembelajaran membuktikan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam merancang
pembelajaran di SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu yang berada dalam kategori sangat
baik sebanyak 5 orang atau 16,66 %, kategori baik sebanyak 20 orang atau 66,66 %,
kategori cukup baik sebanyak 5 Orang atau 16,66 %.

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan kompetensi guru ckonomi dalam
merencanakan pembelajaran yang paling banyak adalah kategori baik yaitu sebanyak 66,66
%, schingga dalam hal ini guru ekonomi di Kabupaten Pringsewn sudah mampu merancang
pembelajaran dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang baik, adanya pengembangan
materi dan pengorganisasian media pembelajaran dengan baik, dan adanya pula

perencanaan skenario pembelajaran, Selain itu juga guru sudah merancang pengelolaan
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Kelas dengan baik,sertiomerancanakan prosedun jenis, dan menyiapk i alis Penilainn yang

sesual dengan kemampuian siiwi

Berikut data hasil penelitian kepada gpur ckonomi Fabupaten Pringsewn ferkuii ——

kompetens dalam pelaksanaan pembelajaran;

Tabel 7. Kompetensi Guru Ekonomi dalam Melakuanakan Pembelajnran

’f(nlcgorf Jumlah MITHT Presentase
Kurang Baik | 3,35 %,
Cukup Baik 4 20,67 Y
Baik 19 03,33 %
Sangat Baik 2 0,07 %
Total 30 100 %

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan pada tabel di atas tentang analisis kompetensi puru ckonomi dalam
melaksanakan pembelajaran membuktikan bahwa kompetensi - pedagopik pura dalam
melaksanakan pembelajaran di SMA Negeri dii Kabupaten Pringsewu yang, berada dalam
kategori sangat baik schanyak 2 orang atau 6,67 %, kategori baik schanyak 19 orang atau

63,33 %, kategori cukup baik schanyak 8 Orang atau 26,67 %, dan katcgori kurang, baik

sebanyak 1 orang atau 3,33 %,

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan kompetensi guru ckonomi - dalam
melaksanakan pembelajaran yang paling banyak adalah kategori baik yaitu schanyak 63,33
%, schingga hal ini membuktikan bahwa guru ckonomi di Kabupaten Pringsewu sudah
mampu mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran dengan baik, melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik. Selain itu juga guru sudah mampu mengelola interaksi kelas
dengan siswa melalui tanya jawab antar guru dengan siswa, siswa dengan siswa scrta
diskusi antar kelompok kelas, Dan dalam merencanakan prosedur jenis, dan menyiapkan

alat penilaian guru juga sudah teliti dan jeli dalam membuat soal evaluasi.
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Berikut data hasil penelitian kepada guru ckonomi Kabupaten Pringsewu terkait tentang
erik ati as . =
ajaran:

kompetensi dalam mengevaluasi pembel

Tabel 8. Kompetensi Guru Ekonomi dalam Mengevaluasi Pembelajaran

Kategori Jumlah Guru Presentase
Kurang Baik 2 6,67 %
Cukup Baik 6 20 %
Baik 17 56,67 %
Sangat Baik 5 16,67 %

Total 30 100 %

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan pada tabel di atas tentang analisis kompetensi guru ekonomi dalam
mengevaluasi pembelajaran membuktikan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam
mengevaluasi pembelajaran di SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu yang berada dalam
kategori sangat baik sebanyak 5 orang atau 16,67 %, kategori baik sebanyak 17 orang atau
56,67 %, kategori cukup baik sebanyak 6 Orang atau 20 %. dan kategori kurang baik

sebanyak 2 orang atau 6,67 %.

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan kompetensi guru ekonomi dalam
:zz'znz:?:;ags: pj:::llaj};a;mi;an:u izlir;}gc::;;zitk :-da]ah kategori bz?ik yaitu sebanyak 56.67
i Kabupaten Pringsewu sudah mampu
memp.em:gas tujuan-tujan pembelajaran dengan cara menyampaikan garis-garis besar
materi pembelajaran pada saat akan menghadapi evaluasi, kemudian guru sudah mampu
mengkaji kembali materi-materi pembelajaran berdasarkan kurikulum dan silabus dalalJ
menggunakan hasil evaluasi guru sudah mampu menggunakan hasil evaluasi tersebu’t sesuIIT
dengan tuju‘an evaluasi yang telah direncanakan sebelumnya, guru juga sudah mam .
menyusun instrument evaluasi dengan baik. Berdasarkan hasil pengamatan/ovs piu
semua kompetensi pedagogik guru dapat di lakasanakana dengan baik. Guru dik:::l’
. n

komponen yang ada dalam kompetensi pedagogik tersebut

Berdasark:
k rkan pengolahan data angket, observasi, wawancara dan d k
ompetensi peda ; . . okumentasi tent
i .P. gogoik guru ekonomi dalam proses pembelajaran di Sekolah ntang
egeri di Kabupaten pringsewu deperoleh hasil sebagai beriku ol Menengal
t:

28

Scanned by CamScanner



1~ :‘—"!."!
|

Tabel 9. Kompetensi Pedagogik Gura Ekonomi SMA Negerh Kabupaten Pringsewn

Aspek N Aspek Aspek
Kategori  Perencanaan  Pelaksanaan Evaluasi Total W,
P Pembelajaran  Pembelajaran Pembelajaran
Kurang - .
Baik | 2 } 1.3% %,
Cukup : .
Baik 2 8 O 19 20L11%
Baik 20 19 17 56 62,22%
Sangat N
Baik > 2 5 12 13,33 %
Total 30 3 A 90 100 %,

Stmber: Hasil Olah Data

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 02,22 % kompetensi pedagopik pury
ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu dalam proses pembelajaran berada dalam
kategori baik. Hal ini merupakan salah satu indikator fercapainya tujuan pembelajaran
dengan melihat proses pembelajaran yang diikuti olch siswa. Menurut Mukhtar dan
Iskandar (2012: 76), * proses pembelajaran merupakan seperangkat kegiatan belajar yang
dilakukan siswa (peserta didik)". Proses pembelajaran yang baik dapat diketahui dengan
adanya perancangan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang lebih baik diantaranya
meliputi  pengelolaan ruang belajar (kelas), pengelolaan  siswa  dan  pengelolaan

pembelajaran.

Berdasarkan pengalaman dilapangan kompetensi pedagogik guru ckonomi di Sckolah
Menengah Atas Negeri di Kabupaten Pringsewu sudah baik ini terlihat pada keampuan
guru memahami siswanya, melaksanakan pembelajaran dengan  baik, merancang

pembelajaran dengan baik, melaksanakan hasil evaluasi belajar dengan cukup baik, dan

mengenbangkan peserta didik dengan baik pula.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sesuai dengan masalah yang akan

dijawab pada penelitian ini, berdasarkan penelitian terhadap 30 orang guru mata pelajaran
ckonomi pada SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

analis:
1) Kompetensi pedagogik guru ekonomi dalam merancang pembelajaran di SMA Negeri di

Kabupaten Pringsewu berada dalam katergori baik. T erbukti yang memiliki kategori

sangat baik sebanyak 5 orang atau 16,66 %, kategori baik sebanyak 20 orang atau 66,66
%, kategori cukup baik sebanyak 5 Orang atau 16,66 %.
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slajare 1S Negeri dj
alam melaksanakan proses pembelajaran di SMA geri di
i

{ etensi pedagogik d sitie @ .
2) Kompetens pestens Terbukti yang memiliki kategori

ingse .rada dalam katergori baik.
Cabupaten Pringsewu bera ’ .
et kategori baik sebanyak 19 orang atau 63,33

i i -ang atau 6,67 %,
.angat baik sebanyak 2 orang atau 0, . .
e ) 2%, dan kategori kurang baik

%, kategori cukup baik sebanyak 8 Orang atau 26,67

sebanyak 1 orang atau 3,33 %.

3) Kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa di ST\/?A
Negeri di Kabupaten Pringsewu berada dalam kategori baik. Terbukti yang memiliki
kategori sangat baik sebanyak 5 orang atau 16,67 %, kategori baik sebanyak 17 orang

atau 56,67 %, kategori cukup baik sebanyak 6 Orang atau 20 %, dan kategori kurang

baik sebanyak 2 orang atau 6,67 %.
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